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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ulil Abshar Abdalla lahir di Pati, Jawa Tengah, 11 Januari 1967. Berasal
dari keluarga Nahdhatul Ulama, Ayahnya Abdullah Rifa'i merupakan pengasuh dari
Pesantren Mansajul Ulum, Patil. Ulil merupakan menantu dari KH. Mustofa Bisri
dari Pesantren Raudlatut Talibin, Rembang. Ulil menyelesaikan pendidikan
menengahnya di Madrasah Mathali’ul Falah, Kajen, Pati, Jawa Tengah yang diasuh
oleh KH. M. Ahmad Sahal Mahfudz (Wakil Rais PBNU periode 1994-1999).
Ketika mengenyam pendidikan di madrasah tersebut, Ulil memiliki ketertarikan
yang cukup besar pada bidang sastra Indonesia.?hal tersebut menunjukkan bahwa
Ulil adalah sosok yang memiliki kultur santri yang cukup kental, sebab sejak kecil
hingga menempuh sekolah menengah, Ulil banyak bersentuhan dengan tradisi
pendidikan keagamaan. Sebuah ciri khas kalangan Nahdhatul Ulama. Tak heran
jika Ulil dapat bersentuhan dengan berbagai literatur Islam klasik.

Setamatnya dari Madrasah Mathali’ul Falah, Ulil melanjutkan studinya di
Fakultas Syari’ah LIPIA (Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab) Jakarta.
LIPIA banyak berkontribusi dalam memperkenalkan gagasan pemikiran
pembaharuan dari tokoh-tokoh Ikhwanul Muslimin di Indonesia melalui para
pengajarnya yang memiliki latar belakang Ikhwanul Muslimin yang kental dan juga

dari penerjemahan buku-buku karya intelektual Ikhwanul Muslimin. Selain

L Edi Usman. Islam Liberal dalam Pemikiran Ulil Abshar Abdalla. (Riau: UIN Suska Riau,
2013). skripsi. Repository.uin-suka.ac.id31067. Hal 17.

2 Taufani. Relasi Islam dan Kebebasan Telaah Atas Pemikiran Ulil Abshar Abdalla. Jurnal
Tabligh Edisi Desember 2016 85-100. httpJournal.uin-alauddin.ac.id. Hal 86.



mengenalkan ide-ide Ikhwanul Muslimin, kurikulum LIPIA juga banyak
mempromosikan pemikiran Islam Salafi-Wahabi, termasuk di dalamnya Ibnu
Taimiyah yang menjadi ciri khas pemikiran Islam di Arab Saudi.

Selanjutnya, Ulil mengenyam pendidikan di Sekolah Tinggi Filsafat (STF)
Driyarkara. Boleh jadi ketika bersekolah disitulah pandangannya terhadap
keagamaan menjadi sangat kritis dan rasional dalam memaknai teks-teks agama.
Ulil lalu melanjutkan studi Doktoralnya di Bostos University, Amerika Serikat.
Dalam proses studinya di Amerika, Ulil dapat dengan mudah mengakses berbagai
karya intelektual yang datang dari berbagai tradisi pemikiran karena selain
aksesnya yang luas, juga karena Ulil memiliki kemampuan Bahasa Inggris dan
Bahasa Arab yang fasih 2.

Ulil menekuni pekerjaan sebagai peneliti di bidang Lembaga Kajian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Lakpesdam) Nahdhatul Ulama, Jakarta.
Juga pernah menjadi staf di Institus Studi Arus Informasi (ISAI) Jakarta.
Belakangan ini, Ulil menyibukkan diri sebagai seorang politikus dari Partai
Demokrat. la juga pernah menjabat sebagai Direktur Program Indonesian
Conference on Religion and Peace (ICRP) dan juga Direktur Freedom Institute di
Jakarta. Aktif menulis di berbagai media massa nasional terkemuka, seperti Tempo,
D&R, Forum Keadilan, Jurnal Ulumul Quran, Jurnal Tashwirul Afkar, Kompas,

Media Indonesia , Republika, Jawa Post dan berbagai media massa lainnya *.

8 Taufani. Relasi Islam dan Kebebasan Telaah Atas Pemikiran Ulil Abshar Abdalla. Jurnal
Tabligh Edisi Desember 2016 85-100. httpJournal.uin-alauddin.ac.id. Hal 87.

4 Ulil Abshar Abdalla. Membakar Rumah Tuhan. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1999) hal. 257.



Pemikiran Ulil Abshar Abdalla dipengaruhi oleh paham liberal dan
kebebasan, juga dipengaruhi oleh pemikiran Nurcholis Majid dan Abdurrahman
Wahid. Ulil berpendapat bahwa semua agama adalah tepat berada di jalan seperti
itu, jalan panjang menuju Yang Maha Benar. Menurutnya, semua agama adalah
benar dengan variasi, tingkat dan kadar kedalaman yang berbeda-beda dalam
menghayati religiusitas. Semua agama ada dalam satu keluarga besar yang sama,
yaitu keluarga pencipta jalan menuju kebenaran yang tak ada ujungnya.

Ulil Abshar Abdalla yang juga pernah menjabat sebagai koordinator
Jaringan Islam Liberal. Saat menjabat sebagai koordinator Jaringan Islam Liberal,
Ulil ramai diperbincangkan ketika tulisan kontroversialnya berjudul “Menyegarkan
Kembali Pemahaman Islam” mengudara di Kompas pada 18 November 2002°.
Tulisannya tersebut menjadi bahan perbincangan di berbagai forum diskusi Islam.
Fatwa Haram Majelis Ulama Indonesia tahun 2005, bahwa pluralisme, sekularisme
dan liberalisme merupakan paham yang bertentangan dengan ajaran Agama Islam.®

Forum Ulama Umat Islam mengeluarkan sebuah statement bahwa Ulil halal
darahnya untuk dibunuh akibat dari tulisannya yang kontroversi tersebut. tak hanya
itu, nama Ulil mulai sering diperbincangkan orang. Pengalaman penulis sewaktu
duduk di bangku sekolah hingga kuliah, nama Ulil selalu menjadi salah satu bahan

materi pembelajaran. Hal itu menarik minat penulis untuk mengkaji mengenai

5> Cahyaningrum Tri Agus Tina. Pemikiran Jaringan Islam Liberal (JIL) di Indonesia
Tahun 2001-2005.diupload pada 2012. Diunduh dari https:eprints.uns.ac.id111441324-1548-2-
PB.pdf. Hal 3.

& Cahyaningrum Tri Agus Tina. Pemikiran Jaringan Islam Liberal (JIL) di Indonesia
Tahun 2001-2005.diupload pada 2012. Diunduh dari https:eprints.uns.ac.id111441324-1548-2-
PB.pdf. Hal 3.



karya dan pemikiran Ulil Abshar Abdalla dengan judul, Pemikiran Dan Karya

Ulil Abshar Abdalla Tahun 1999-2016.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan penulis, maka di

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Biografi dan Karya dari Ulil Abshar Abdalla ?
2. Bagaimana Pemikiran Islam Ulil Abshar Abdalla ?
3. Bagaimana Pengaruh Pemikiran Ulil Abshar Abdalla dalam proses sejarah

pemikiran islam di Indonesia ?

C. Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui studi terhadap Pemikiran

Islam Ulil Abshar Abdalla dari tahun 1999-2016, yang meliputi:

1. Untuk mengetahui Biografi dan Karya dari Ulil Abshar Abdalla
2. Untuk mengetahui Pemikiran Islam Liberal Ulil Abshar Abdalla
3. Untuk mengetahui Pengaruh Pemikiran Ulil Abshar Abdalla terhadap

proses sejarah permikiran Islam di Indonesia

D. Kajian Terdahulu
Penelitian ataupun penulisan mengenai kajian Pemikiran Ulil Abshar Abdalla
tentang Islam Liberal pada Abad ke 21 secara spesifik banyak sekali yang mengkaji,

meneliti dan menulis yang dilakukan oleh para akademisi sebelumnya. Yang



menulis dan di ungkap oleh para ahli brupa karya produknya seperti Disertasi,

Tesis, Skripsi, Jurnal dan lain sebagainya. Diantaranya:

1. Edi Usman, dalam skripsinya yang berjudul “ Islam Liberal dalam
Pemikiran Ulil Abshar Abdalla” (Riau: UIN Suska Riau, 2013). Dengan
metode yang digunakan adalah Library Research (Kajian Pustaka). Penulis
menjelaskan mengenai pemikiran Islam Liberal dari Ulil Abshar Adalla
beserta latar belakangnya.

2. Cahyaningrum Tri Agus Tina, dalam jurnal yang berjudul “Pergerakan
Jaringen Islam Liberal (JIL) di Indonesia Tahun 2001-2005”. Penulis
menjelaskan mengenai awal mula berdirinya Jaringan Islam Liberal,
pergerakan jaringan tersebut hingga respon dari masyarakat mengenai
Jaringan Islam Liberal.

3. Taufani, dalam jurnalnya yang berjudul “Relasi Islam dan Kebebasan :
Telaah Atas Pemikiran Ulil Abshar Abdalla” Jurnal Tabligh Edisi
Desember 2016: 85-100. Penulis menjelaskan mengenai latar belakang dari
Ulil Abshar Abdalla, mulai dari keluarga, pendidikan hingga kesehariannya.
Lalu penulis menjelaskan mengenai sosok Ulil Abshar Abdalla dengan
segala macam kontroversinya, salah satunya tulisan Ulil di Kompas pada 18
November 2002 dengan judul “Menyegarkan Kembali Pemikiran Islam”.
Hingga penjelasan mengenai kebebasan di mata Ulil Abshar Abdalla.

4. Imam Mustofa, dalam jurnalnya yang berjudul “ljtihad Jaringan Islam
Liberal : Sebuah Upaya dalam Merekonstruksi Ushul Figih”. Jurnal Al-

Mawarid Edisi XV Tahun 2006 no. 67. Penulis menjelaskan mengenai



pemahaman gerakan Jaringan Islam Liberal mengenai Ushul Figih. Penulis
juga mencantumkan beberapa kritikan terhadap pemikiran Jaringan Islam
Liberal dalam upaya merekonstruksi Ushul Figih. Selain itu, penulis
menuliskan sekilas mengenai pemikiran tokoh-tokoh JIL, salah satunya
adalah Ulil Abshar Abdalla dalam memahami Ushul Figih dan tujuan yang
ingin dicapai pada gerakan tersebut.

5. Muhammad Arifin, dalam artikelnya yang berjudul “Kebangkitan Agama
Abu Jahal : Tanggapan atas Tulisan Menyegarkan Kembali Pemahaman
Islam”.

6. Laili Fuad. Skripsi, Epistemologi Hukum Islam Ulil Abshar-Abdalla,
Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga: 2005.

7. Muhammad Efendi. Skripsi, Zakat Profesi Pemikiran Ulil Abshar Abdalla,
Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga: 2011.

8. I’in Mutma’innah. Skripsi, Pemikiran Politik Islam (Studi Komparasi
antara Pemikiran Hassan Hanafai dan Ulil Abshar Abdalla), Semarang,
Universitas Islam Negeri Walisongo: 2016.

9. Moh. Anhar. Skripsi, Analisis Wacana Konsep Agama Privat dan Publik
Ulil Abshar-Abdalla serta Implikasinya terhadap Dakwah, Semarang,
Institut Agama Islam Negeri Walisongo: 2004.

Selain itu masih banyak tulisan hasil penelitian yang membahas mengenai Ulil

Abshar Abdalla, diantaranya ada yang membahas mengenai pengaruh

pemikiran Ulil Abshar Abdalla pada Jaringan Islam Liberal. Namun,

berdasarkan tinjauan penulis, perbedaan tulisan penulis dengan yang sudah



dibahas oleh orang lain terletak pada sumber kajian yang dirujuk, yakni seluruh
tulisan Ulil Abshar Abdalla sepanjang 1999-2016 yang dimuat dalam situs web
islamlib.com. Perbedaan lainnya terletak pada bahasan yang dikaji oleh penulis
yang mengkaji seluruh tulisan tersebut dan diambil pemikiran Islamnya. Oleh
karena itu, penulis akan membahas mengenai Pemikiran Dan Karya Ulil

Abshar Abdalla Tahun 1999-2016.

E. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
sejarah yaitu penelitian mempelajari kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa di
masa lampau dengan tujuan untuk membuat rekontruksi masa lampau secara
sistematis dan secara objektif dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi,
memverifikasi, serta mensistematikan bukti-bukti untuk menegakan fakta dan

memperoleh kesimpulan yang kuat ‘dengan cara melalui empat cara yaitu :

1. Heuristik
Tahapan heuristik adalah proses mencari untuk menemukan sumber-
sumber. Pada tahapan yang pertama ini dimaksudkan dengan pencarian
sumber-sumber yang relevan dengan tema penelitian. Adapun sumber-
sumber yang sudah terkumpul adalah sumber tertulis berupa ebook seperti,

disertasi, tesis, skripsi maupun jurnal, di antaranya:

Sumber Primer

" E. Kosim. Metode Sejarah : Asas dan Proses.( Bandung: Unpad, 1984). Hal 32.



Sumber Buku

1)

2)

3)

4)

Ulil Abshar Abdalla, Membakar Rumah Tuhan, Pergulatan Agama
Privat Dan Publik, Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1999.

Ulil Abshar Abdalla, Islam & Barat Demokrasi dalam Masyarakat
Islam, Jakarta: Pusat Studi Islam Paramadina, 2002.

Ulil Abshar Abdalla, Buku Kenangan Acara Peringatan 100 Hari
Berpulangnya (alm.) Munir, SH, Pejuang Demokrasi & HAM
Indonesia, Surabaya: s.n., 2004

Ulil Abshar Abdalla, Menyegarkan Kembali Pemikiran Islam Bunga

Rampai Surat-Surat Tersiar, Jakarta: Nalar, 2007

Sumber Artikel

1)

2)

3)

4)

5)

Abdalla, Ulil Abshar. Dialog, Bukan Konfrontasi. Diupload pada 07-
10-2001. Diakses dari islamlib.com pada 17 November 2019.

Abdalla, Ulil Abshar. Pasar Raya Tafsir dan Perahu Nuh. Diupload
pada 05-05-2002. Diakses dari islamlib.com pada 17 November 2019.
Abdalla, Ulil Abshar. Islam Warna-Warni. Diupload pada 11-08-2002.
Diakses dari islamlib.com pada 17 November 2019.

Abdalla, Ulil Abshar. “Teater” Ramadhan. Diupload pada 10-10-2002.
Diakses dari islamlib.com pada 17 November 2019.

Abdalla, Ulil Abshar. Tentang Makna “Liberal” dalam Islam Liberal.
Diupload pada 11-05-2003. Diakses dari islamlib.com pada 17

November 2019.



6) Abdalla, Ulil Abshar. Shirat al-Mustagim, Neraka dan Pogrom.
Diupload pada 25-05-2003. Diakses dari islamlib.com pada 17
November 2019.

7) Abdalla, Ulil Abshar. Fahmi Huwaidi dan Konsep ‘“Dzimmah”.
Diupload pada 01-06-2003. Diakses dari islamlib.com pada 17
November 2019.

8) Abdalla, Ulil Abshar. Yang tetap dan yang Berubah. Diupload pada 08-
03-2004. Diakses dari islamlib.com pada 17 November 2019.

9) Abdalla, Ulil Abshar. Berbahasa Arab di Jepang. Diupload pada 12-
04-2004. Diakses dari islamlib.com pada 17 November 2019.

10) Abdalla, Ulil Abshar. Tuhan Kebaikan, Tuhan Kejahatan. Diupload
pada 09-05-2004. Diakses dari islamlib.com pada 17 November 20109.

11) Abdalla, Ulil Abshar. “Jalan Tengah” dari Rembang. Diupload pada
24-05-2004. Diakses dari islamlib.com pada 17 November 2019

12) Abdalla, Ulil Abshar. Dua Agama. Diupload pada 07-06-2004. Diakses
pada 16 November 2019.

13) Abdalla, Ulil Abshar. Tentang Orientalisme: Surat Kepada Kawan.
Diupload pada 14-06-2004. Diakses dari islamlib.com pada 16
November 20109.

14) Abdalla, Ulil Abshar. Quran dan Spider-Man. Diupload pada 12-07-
2004. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

15) Abdalla, Ulil Abshar. Mencintai Hidup, Mencintai Tubuh. Diupload

pada 02-08-2004. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019
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16) Abdalla, Ulil Abshar. Qur’an Abu Zayd. Diupload pada 30-08-2004.
Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

17) Abdalla, Ulil Abshar. Khawarij Modern. Diupload pada 20-09-2004.
Diakses dari islamlib.com pada 17 November 2019.

18) Abdalla, Ulil Abshar. Antropormofisme dan Teks Suci. Diupload pada
26-09-2004. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

19) Abdalla, Ulil Abshar. Run Away World. Diupload pada 04-10-2004.
Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

20) Abdalla, Ulil Abshar. Islam: Agama atau Din? Diupload pada 18-10-
2004. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

21) Abdalla, Ulil Abshar. Kisah dari Arab Saudi. Diupload pada 08-11-
2004. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

22) Abdalla, Ulil Abshar. Fathi Osman. Diupload pada 06-12-2004.
Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

23) Abdalla, Ulil Abshar. Sains, Agama dan Misteri. Diupload pada 12-01-
2005. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

24) Abdalla, Ulil Abshar. Irshad Manji. Diupload pada 06-06-2005.
Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

25) Abdalla, Ulil Abshar. Masih Tentang Ahmadiyah. Diupload pada 09-
05-2006. Diakses pada 16 November 2019.

26) Abdalla, Ulil Abshar. Kenapa Kajian Islam Mandeg? Diupload pada

30-05-2006. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.
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27) Abdalla, Ulil Abshar. Al-Quran sebagai Wahyu dan Data Sejarah.
Diupload pada 03-07-2006. Diakses dari islamlib.com pada 16
November 2019.

28) Abdalla, Ulil Abshar. Masjid dan Peradaban Islam yang Merosot.
Diupload pada 04-09-2006. Diakses dari islamlib.com pada 16
November 2019.

29) Abdalla, Ulil Abshar. Montgomery Watt. Diupload pada 13-11-2006.
Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

30) Abdalla, Ulil Abshar. Menjadi Muslim Amerika. Diupload pada 16-11-
2006. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

31) Abdalla, Ulil Abshar. NU, Ru’yah dan Reformasi Penanggalan.
Diupload pada 11-12-2007. Diakses dari islamlib.com pada 16
November 20109.

32) Abdalla, Ulil Abshar. Ibnu Khaldun dan Sejumlah Observasinya.
Diupload pada 04-09-2006. Diakses dari islamlib.com pada 16
November 20109.

33) Abdalla, Ulil Abshar. Tahun Intoleransi dan Lilin yang Tetap Menyala.
Diupload pada 25-11-2011. Diakses dari islamlib.com pada 16
November 20109.

34) Abdalla, Ulil Abshar. Kritik atas Argumen Aktivis Hizbut Tabhrir.
Diupload pada 17-07-2008. Diakses dari islamlib.com pada 16

November 2019.
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35) Abdalla, Ulil Abshar. Kontradiksi dalam Cara Berpikir Abu Bakar
Ba’asyir. Diupload pada 08-08-2008. Diakses dari islamlib.com pada
16 November 20109.

36) Menjadi Muslim dengan Perspektif Liberal. Diupload pada 25-08-
2008. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 20109.

37) Abdalla, Ulil Abshar. Gagalnya ldeologi Kekerasan dalam Islam.
Diupload pada 16-11-2008. Diakses dari islamlib.com pada tanggal 17
November 20109.

38) Abdalla, Ulil Abshar. Citra Keliru tentang Bahasa Arab. Diupload
pada 27-11-2008. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 20109.

39) Abdalla, Ulil Abshar. Apakah Istilah “Allah’ hanya Milik Umat Islam?
Diupload pada 01-12-2008. Diakses dari islamlib.com pada 16
November 20109.

40) Abdalla, Ulil Abshar. Multikulturalisme Kembar dan Masalah Buddha
Bar. Diupload pada 21-02-2009. Diakses dari islamlib.com pada 16
November 20109.

41) Abdalla, Ulil Abshar. Mengapa Kita Perlu Meniru Barat? Diupload
pada 23-04-2009. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 20109.

42) Abdalla, Ulil Abshar. Ekumenisme dan Masyarakat Terbuka. Diupload
pada 01-08-2011. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

43) Abdalla, Ulil Abshar. Al-Razi tentang Campur Tangan Tuhan.
Diupload pada 14-08-2011. Diakses dari islamlib.com pada 16

November 2019.
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44) Abdalla, Ulil Abshar. Kebebasan “Pilih-Pilih”. Diupload pada 01-11-
2011. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

45) Abdalla, Ulil Abshar. Berakhirnya “Kepemimpinan Ide”. Diupload
pada 07-11-2011.

46) Abdalla, Ulil Abshar. Dari Demokrasi menuju “Dimugqratiyya’.
Diupload pada 14-11-2011. Diakses dari islamlib.com pada 16
November 20109.

47) Abdalla, Ulil Abshar. Revolusi Post-Islamis Dunia Islam. Diupload
pada 21-11-2011. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 20109.

48) Abdalla, Ulil Abshar. Tahun Intoleransi dan Lilin yang Tetap Menyala.
Diupload pada 25-11-2011. Diakses dari islamlib.com pada 16
November 20109.

49) Abdalla, Ulil Abshar. Dua Corak Tradisi Islam. Diupload pada 24-01-
2012. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

50) Abdalla, Ulil Abshar. Islamisasi Ruang Publik. Diupload pada 06-02-
2012. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

51) Abdalla, Ulil Abshar. Terjepit diantara Komunitas dan Kebebasan.
Diupload pada 13-02-2012. Diakses dari islamlib.com pada 16
November 20109.

52) Abdalla, Ulil Abshar. Islam dan Kapitalisme. Diupload pada 20-02-
2012. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

53) Abdalla, Ulil Abshar. Keadilan, Teks dan Waktu. Diupload pada 26-02-

2012. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.
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54) Abdalla, Ulil Abshar. Fundamentalisme Yahudi. Diupload pada 03-03-
2012. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

55) Abdalla, Ulil Abshar. Islam “Moderat”. Diupload pada 05-03-2015.
Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

56) Abdalla, Ulil Abshar. Demokrasi dan Problem Konsensus. Diupload
pada 12-03-2012. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

57) Abdalla, Ulil Abshar. Musim Semi di Arab, Musim Dingin di Israel.
Diupload pada 27-05-2012. Diakses dari islamlib.com pada 16
November 20109.

58) Abdalla, Ulil Abshar. Kenapa Dunia Islam Terbelakang? Diupload
pada 22-09-2012. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 2019.

59) Abdalla, Ulil Abshar. Pandangan Muslim Liberal tentang Quran.
Diupload pada 24-09-2013. Diakses dari islamlib.com pada 16
November 20109.

60) Abdalla, Ulil Abshar. Siapakah yang Disebut Muslim? Q & A Islam.
Diupload pada 10-08-2015. Diakses pdari islamlib.com pada 16
November 20109.

61) Abdalla, Ulil Abshar. Nabi Muhammad dan Intervensi Pasar. Diupload
pada 11-08-2015. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 20109.

62) Abdalla, Ulil Abshar. Keajaiban dan Kecemasan Indonesia. Diupload
pada 12-08-2015. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 20109.

63) Abdalla, Ulil Abshar. Syiah: Islam atau Bukan? Q & A Islam. Diupload

pada 13-08-2015. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 20109.
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64) Abdalla, Ulil Abshar. Haruskah Nabi Kita Teladani secara “Harfiah”?
Q & A Islam. Diupload pada 15-08-2015. Diakses dari islamlib.com
pada 16 November 2019.

65) Abdalla, Ulil Abshar. Masih Layakkah Istilah “Kafir” Dipakai
Sekarang? Q & A Islam. Diupload pada 18-08-2015. Diakses dari
islamlib.com pada 16 November 20109.

66) Abdalla, Ulil Abshar. Pacaran Haram? Ya, Kalau.... Q & A Islam.
Diupload pada 21-08-2015. Diakses dari islamlib.com pada 16
November 20109.

67) Abdalla, Ulil Abshar. Salah Paham Mengenai Heurmeuneutika.
Diupload pada 21-08-2015. Diakses dari islamlib.com pada 16
November 20109.

68) Abdalla, Ulil Abshar. Mungkinkah Meraih Kebahagiaan? Diupload
pada 23-08-2015. Diakses dari islamlib.com pada 16 November 20109.

69) Abdalla, Ulil Abshar. Hukum Syariat Masih Berlaku? Q & A Islam.
Diupload pada 24-08-2015. Diakses dari islamlib.com pada 16
November 20109.

70) Abdalla, Ulil Abshar. Siapakah yang Disebut Murtad? Q&A Islam.
Diupload pada 25-08-2015. Diakses dari islamlib.com pada 16
November 20109.

71) Abdalla, Ulil Abshar. Yang Penting Bukan Imanmu, Tapi Tindakanmu.
Diupload pada 26-08-2015. Diakses dari islamlib.com pada 16

November 2019.
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72) Abdalla, Ulil Abshar. Bolehkah Muslim Mempelajari Kitab Suci
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2. Kiritik

Kritik artinya pendapat tentang baik buruknya suatu hasil karya seseorang
8Dalam penelitian sejarah tahap kritik diartikan sebagai verifikasi (pengecekan) atas
sumber-sumber sejarah untuk kemudian ditentukan otentisitas dan kredibilitasnya
%kritik terbagi menjadi dua, yaitu kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern
berupaya untuk menentukan otentisitas suatu sumber, apakah sumber tersebut

benar-benar menunjukan keaslianya atau tidak. Sedangkan kritik intern berupaya

8 Badudu-Zain. Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994).
hal.724
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untuk menentukan apakah sumber tersebut benar-benar bisa dipercaya kebenaranya
atau disebut dengan kredibilitas. Tujuan utama kritik sumber adalah untuk

menyelesaikan data, sehingga diperoleh fakta.

A) Kritik Intern
Krtik Intern adalah, kritik yang menilai kebenaran sumber atau data sejarah
dari dalam. Dari segi isinya apakah relevan dengan permasalahan yang ada dan
dapat dipercaya kebenarannya. Teknik yang penulis lakukan adalah dengan
membandingkan sumber atau data yang telah ditemukan dengan sumber lain yang
terkait. Jadi, yang dimaksudkan untuk mengetahui kredibilitas fakta (informasi)

yang ada dalam sumber sejarah, apakah dapat dipercaya atau tidak.

Isi dari karya-karya Ulil Abshar Abdalla menggunakan bahasa Indonesia
yang sesuai pada zamannya. Tahun 1999 ejaan Bahasa Indonesia sudah
disempurnakan, jadi Ulil dalam karyanya menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar juga sesuai dengan ejaan Bahasa Indonesia yang sudah
disempurnakan. Juga bahasan-bahasannya pun selaras dengan isu yang sedang
ramai saat itu. Secagai contoh, tulisan Ulil mengenai Munir yang ditulis pada tahun
2004 selaras dengan peristiwa terbunuhnya Munir pada tahun 2004. Hal tersebut

berarti antara tulisan Ulil dengan peristiwa atau isu yang ramai pada saat itu selaras.

B) Kritik Ekstern
Kritik ekstern adalah kritik yang menilai kebenaran sumber atau data
sejarah dari luar. Dilihat dari bentuknya bisa dinilai apakah sumber itu asli atau

turunan. Untuk penelitian dalam tulisan ini, pengujian kebenaran data melalui cara
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membandingkan suatu data yang diperoleh penulis dari data dari luar data tersebut.
Hal itu dilakukan untuk membandingkan atau mengecek kebenaran data itu sendiri,
sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya karena
dibandingkan dari berbagai segi. Jadi, yang dimaksudkan untuk mengetahui
keaslian sumber secara fisik. Penulis melakukan kritik terhadap data-data sumber

yang didapatkan apakah sumber primer tersebut asli (otentik) atau tidak.

Sumber yang digunakan penulis terdiri dari sumber tulisan yang terdiri dari
buku, koran dan website. Sumber-sumber tersebut merupakan tulisan yang
merupakan buah tangan dari Ulil Abshar Abdalla. Seiring perkembangan zaman,
tulisan-tulisan yang asalnya berupa hard file kini banyak yang sudah diubah
menjadi soft file. Begitu juga dengan karya dari Ulil yang banyak berupa soft file,
baik yang disa diunduh atau hanya diakses saja, untuk tulisannya yang bisa diunduh
adalah karyanya yang dimuat di koran. Karya tersebut sekarang sudah diubah ke
dalam bentuk soft file yang bisa diunduh kapan saja. Ada juga karyanya yang tidak
bisa diunduh termuat dalam website islamlib.com. Jika dilihat dari kurun waktu
yang digunakan penulis dalam penelian tahun 1999-2016, sumber-sumber yang
termuat dalam website bisa digunakan. Sebab, jika dilihat dari sejarahnya website
sendiri sudah ada sejak tahun 1989 yang dikembangkan oleh tim Berners-Lee dari

Inggris?®.

Islamlib.com merupakan website resmi dari Jaringan Islam Liberal yang

dibuat pada tahun 1999 dengan tujuan untuk memuat ide dan gagasan dari jaringan

10 A Manik. 2017. . Diunduh dari eprints.polsri.ac.id. pdf pada 04 Januari 2020
pukul 12.00 WIB
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tersebut. Ulil yang merupakan koordinatos JIL banyak menuangkan tulisannya di
website tersebut. Jika dilihat waktu pembuatan website islamlib.com dengan
sejarah terciptanya website, maka website islamlib.com tidak menyalahi aturan atau
dapat digunakan sebagai rujukan karena memang islamlib.com ada setelah
terciptanya website itu sendiri pada tahu 1989. Buku-buku hasil karya tulisan Ulil
juga masih ada di pasaran dan yang penulis gunakan masih dalam kondisi layak

dibaca dan tulisannya masih jelas.

3. Interpretasi

Interpretasi adalah menafsirkan fakta-fakta yang telah diuji kebenarannya,
kemudian menganalisa sumber yang pada akhirya akan menghasilkan suatu
rangkaian peristiwa. Dalam tahap ini penulis dituntut untuk mencermati dan
mengungkapkan fakta yang diperoleh dan hubungan antara satu fakta dengan fakta
yang lain. Oleh sebab itu di dalam interpretasi perlu dilakukan analisis untuk
mengurangi unsur subjektivitas dalam kajian sejarah, karena unsur subyektivitas
dalam suatu penulisan sejarah selalu ada yang dipengaruhi oleh jiwa, zaman,
kebudayaan, pendidikan, lingkungan sosial, dan agama yang melingkupi
penulisannya. Pada intinya penfsiran atas fakta harus dilandasi oleh sikap obyektif.
Untuk itu analisis sumber perlu dilakukan dengan menjelaskan fakta yang ada atau
menguraikan informasi dan mengkaitkannya dengan lainnya.'' Rekonstruksi

sejarah harus menghasilkan sejarah yang benar atau mendekati kebenarannya.

11 Kuntowijoyo (ed baru). Pengantar limu Sejarah, Cet. Ke-1. (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2013). Hal 78-80.
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Interpretasi dalam prosesnya terbagi menjadi dua cara, analisis dan sintesis.
Kajian Karya dan Pemikiran Islam Ulil Abshar Abdalla Tahun 1999-2016 ini,
penulis menggunakan model analisis. Analisis sendiri menurut Ajid Thohir berarti
interpretasi dilakukan dengan menguraikan dan mencari penjelasan dengan bantuan
ilmu-ilmu social untuk peristiwa sejarah dan menggunakan hermeneutika untuk
yang bersifat bibliografis atau karya sejarah.!? Dalam penerapannya Interpretasi

terbagi ke dalam lima tahapan diantaranya:

Pertama, Interpretasi verbal yang berkaitan dengan bahasa, kosa kata, tata

bahasa, konteks dan terjemahan.

Kedua, Interpretasi teknis berkaitan dengan penyusunan dokumen dan

bentuk tulisan persisnya.

Ketiga, Interpretasi logis yang didasarkan pad acara berpikir yang benar
sehingga interpretasi atas fakta sejarah secara keseluruhan berisi gagasan yang

logis.

Keempat, Interpretasi psikologis yang berkaitan dengan pembuat dokumen,

pelaku dan tokoh dalam sebuah peristiwa sejarah.

Kelima, Interpretasi factual yang tidak didasarkan pada kata-kata,

melainkan terhadap fakta-fakta yang dibiarkan “bicara” sendiri.®3

12 Ajid Thohir & Ahmad Sahidin. Filsafat Sejarah. (Bandung: Prenada Media Group,
20190. Hal 149.

13 Ajid Thohir & Ahmad Sahidin. Filsafat Sejarah. (Bandung: Prenada Media Group,
2019). Hal 148.
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Pendekatan yang digunakan dalam mengkaji permasalahan dalam tulisan
ini adalah dengan menggunakan pendekatan yang relevan untuk membantu
mempermudah usaha dalam mendekati realitas terhadap apa yang terjadi yakni
dengan pendekatan interdisipliner, yaitu pendekatan dengan memakai disiplin-
disiplin ilmu yang satu rumpun dengan ilmu sejarah seperti ilmu sosial dan ilmu

sejarah sebagai disiplin ilmu utama dalam mengkaji permasalahan.

4. Historiografi

Historiografi adalah proses penyusunan fakta sejarah dan berbagai sumber
yang telah diseleksi dalam bentuk penulisan sejarah. Setelah melakukan Tahapan
Heuristik yaitu Pencarian data, kemudian setelah itu melakukan Tahapan Kedua
Kritik, peneliti pun mulai mengkritik data yang telah di dapatkan, lalu Tahapan
Ketiga yaitu Interpretasi yaitu Penafsiran, setelah menafsirkan, Tahapan Akhir
yaitu Tahapan Historiografi, yaitu Tahapan Penulisan Sejarah Historiografi berasal
dari history yang berarti sejarah dan grafi yang artinya tulisan. Sebagai fase terakhir
dalam metode sejarah, historiografi merupakan rekonstruksi yang imajinatif atau
cara penulisan, pemaparan, pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan
dalam penulisan sejarah ini, perubahan akan diurutkan kronologinya, yang berbeda
ilmu sosial, karena perubahan ilmu sosial akan dikerjakan dengan sistematika dan
biasanya berbicara masalah kontemporer *°

Penelitian dengan judul pemikiran dan karya Ulil Abshar Abdalla Tahun

1999-2016. Terlihat jelas bahwa topik kajian penulis merupakan penelitian

14 Sulasman. Metodologi Penelitian Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014). Hal 111.
15 Kuntowijoyo (ed baru). Pengantar limu Sejarah, Cet. Ke-1. (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2013). Hal 102- 103.
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historiografis. Penelitian sejarah dengan pendekatan historiografis dilandaskan
pada tiga langkah. Pertama, sebelum melakukan riset dan setelah menentukan
pokok bahasan yang dikaji, maka harus menentukan hipotesis awal. Kedua, mencari
bukti (evidence) untuk mengkonfirmasi dan mendiskonfirmasi setiap hipotesis.
Teori historis bersandar pada dan menjelaskan hasil pengamatan pada arteak
biasanya berbentuk dokumen tetapi termasuk juga bukti-bukti fisik lainnya. Ketiga,
mencari, menemukan dan menafsirkan artefak tersebut. Hasil akhir dari langkah
ketiga adalah penyusunan teori.

Maka susunan dari laporan mini riset ini tersusun atas empat bab. Adapun
pada BAB | PENDAHULUAN memuat mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka dan langkah penelitian.

BAB Il BIOGRAFI DAN KARY A yang membahas mengenai biografi Ulil
Abshar Abdalla dan karyanya.

BAB Il  PEMBAHASAN, yang membahas kajian konseptual, yang
meliputi Islam Liberal, pemahaman Islam Liberal, munculnya Islam Liberal,
munculnya Islam Liberal di Indonesia, tipologi pemikiran Islam, Islam Liberal Ulil
Abshar Abdalla, pemikiran Ulil Abshar Abdalla dan pengauh pemikiran Ulil
Abshar Abdalla.

BAB IV PENUTUP memuat simpulan.
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